
 

 

BABV 

SIMPULAN, lMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpalan 

Berdasarkan basil-basil pcuelitian dan pcngujian anal isis data, maka dapat 

diambil beberapa simpulan sebagai berikut: 

I. Terdapat pcrbedaan basil belajar biologi antara siswa yang dibelajatkao 

deogao pembe'tajarao lcontckstual dan siswa yang dibebjatkan denga.o 

pernbelajaran laogsung dengan rata-rata basil belajar siswa yang diajarlcan 

mcnggunalcan model pcmbelajarao k.ontekstual (baik menggw.alcan animasi 

!computer maupun media charta) sebesar 82,94 lebib tinggi dad basil belajar 

siswa yang diajatkan mcnggunakan model pcmbelajaran langsung (baik 

menggunalcan animasi komputer maupun media charta) dengan mta-rata 

75,63. 

l . Tcnlapat pe!bcdaan retcnsi anfllra siswa yang dibelajarlcan dengan 

pcmbelajaran kontekstual maupun dengan pcmbelajaran langsung, dengan 

rata-rata reteosi siswa yang diajarlcan menggunakan model pcmbelajaran 

kontekstual (bail< menggunakan animasi komputer mauputl media charta) 

sebesar 77,69 lcbih tinggi clari retensi siswa yang diajarkan menggunalcan 

model pembe.lajarao langsung (baiit mcnggunalcan animasi maupun media 

charta) dengan rata-rata 74,44. 

3. Terdapat perbedaan basil belajar biologi antara siswa yang dibelajatkan 

dengan menggunalcan media animasi komputer dan siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunalcan media charta dengan rata-rata basil belajar siswa yang 
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diajarl<an menggunakan media animasi komputcr (balk rnenggunakao model 

pcmbclajaran kontckstual maupun pcmbclajaran langsung) sebesar 82,06 lcbih 

tinggi dibwldiJ>gkan ntla·rata hasil belajar siswa Y""ll diajarlcan menggunakan 

media charta (balk mcnggunakan pcmbelajaran konld:stual maupun 

pcmbelajasat) langsung) yaitu 76,50. 

4. Tenlapat pcrtJcdaan retensi (daya ingal) antara siswa yang dibclajarkan dcngan 

mcnggunakan media animasi komputer dan siswa yang dibell!;iarlam dcngan 

menggunakan media chana, dimana rata-rata n:tcnsi siswa yang diajarl<an 

menggunakan rnedia animasi kompuler (bAlk menggunakan model 

pembelajaran kontd<stual maupun pcmbclajaran langsung) sebesar 80,19 lcblh 

tinggi dibondinakon ralll-tala ret.emi siswa yang diajarlcan mcoggunabn 

media charta (bAlk menggunakan pcmbelajaran kontcl<stual maupun 

pcmbclajaran langsung) yaitu 71,94. 

s. Tidak tcrdapat pen~ intcraksi yang signifikan an!;l!"~ mo<leU ptmbelajaran 

dan pengguiUlaJl media pcmbelajaran terhadap hasil bel ajar biologi siswa. 

6. Tidak tctdapat pengJIIUh iotetaksi yang signifakan antara model pcmbelajaran 

dan penggW~UD media pcmbelajarao tcrbadap ret.emi (daya ingal) si.swa. 

B. lmplikasl 

Biologi ~JebaQlli mala pelajaran IPA yang memiliki karaktersitik bersifat 

absUak mcmctlukan model maupun media pcmbelajaran yang tepot schingga 

materi yang diajarlcan sampai kepada si.swa. Agar siswa dapat mcmpe<oleh basil 

be1ajar yang lebib optimal h<OOaknya guru tidak hanya menggunak.an mctode 

yang bcrsifat langsung. namuo dapat menggunakan model atau peodekalan 
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pembelajaran )'llllg dapat melibatkan siswa al<tif dalam kegiatan yang bennakna 

yang dibarapkan dapat membuat siswa untuk mampu mcngcmbangkan 

pcngetahuan yang diperoleb di kelas dengan konteks dalam dunia nyata, salah 

sa!Unya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konteks<"blal. 

Se1ain itu kebcrbasilan belajar yang dibarapkan juga ditentukan oleh 

bebe<apa faktor salab satunya adalah penggunaan media penS'\iaran. Salah satu 

media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah media animasi 

yang dapat mengindividualisir pcngajaran, melaksanalcan rnanlliemen pengajann, 

mengajarlcan konsep, melaksanalcan perhitungan dan menstimulir belajar siswa. 

Animsi pada dasamya adalab rangkaian gumbar yang membenluk sebuab gerakan 

memiliki kcunggulan dibandingkan media lain seperti gumbar statis atau leks. 

Oleh karena itu, hendaknya dalam mengajarbn materi biologi guru tidak 

banya sckedar menyampaikan konsep-konscp biologi kepada siswa, namun 

bagllimana siswa dapat menghubunglcan maupun menerapkan konsep yang 

diajarlcan ke dalam kehidupan sebari·bari mereka Sebagai upaya untuk 

meninglcatkan basil belajar maupun daya ingat (retensi) sisw:a tetbadap materi 

yang dipelajar, bcndaknya guru menerapkan model pembelajaran kontekstual 

dengan menggunakan media animasi komputer. 

Dcngan banluan media komputer siswa jadi lebih tertarik dan merasa 

sem•ngat dalam belajar, lebih kooseottaSi (fokus) sebiogga materi yang diajarkan 

kepada siswa lebih mudah dicema, dipahami dan diingat oleb siswa. Dcngan 

dcmikian, sejalao deogan semakin majunya teknologi infonnasl dan komunikasi, 

diharapkan kepada guru untuk dapat mendesain media-media pembelajaran yang 
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mcnari.l: bagi siswa schino...!!J' siswa dllpat memahami dan rrrengingat matcri yaog 

diajarlcaD salab salllllya mcndesain media animasi komputcr, dan diharapbn paza 

guru dapat mtnguasai pcnggunaan progJam-porgram komputer minimal dapa1 

mengoperasikan komputer dcngan bail<. 

C. Sanoo-SanuJ 

Sebagai tindaJ< lanjut dari hosil pcnclitian ini, peneliti meogajukan 

beberapa sarao sebagai berikuc 

I. Secata wnum matcri biologi mcmililci lwU:teristil< yaog betsifat absttak. 

lwenanya dibatapbn guru lidak banya sekedar meoyampaiJcan materi alau 

I<Ollsel>"konsep biologi kepoda siswa, mclllinkan bagaimana proses konscp itu 

leljadi dllpat dipahami, djkuasaj dan l8han lama dalam ingalan siswa. 

2. Sebagai upaya untuk mcningkatl:an basil belajar maupun daya iogat (retensi) 

siswa tctbadap materi yang dipelqjari, hendal<nya guru merencanakan suatu 

pembelajarnn yang dapat mclibatkan siswu secara aktif dalam pembelajaran 

dan disarankan uolUk mengguoakan model pembelajaran ko:ntektual maupun 

penggunaan aoirnasi komputer sebajal media pembelajarao_ 

3. I>ihai8pkan guru dapal mempeniapbo dcngan matang penerapan 

pembelajaran l<ontckstual menggunabn media animasi komputcr daJam 

benlUk rencana pelaksanaao pembelajaran agar siswa dapal terlibal secara 

aktif sclama pembelajanon, dan disanmkan setclah 21 hari semua materi 

sclesai diajarkan siswa dibcrikan tes untul< mengctabui daya ingamya agar 

dapat dikctabui apal<ah dcogan menerapkan model pembelajaran atau 
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JlCII8aWI'I3Il media animasi lcompuler dapat menjadikan materi yang dipel.ajari 

siswa jadi laban lama dalam ingatannyu. 

4. SejalM dengan scmakin majunya teknologi infonnasi dan komunilcasi, 

diharopkan guru dalam mc:odesain media-media pembelajanm yang menanl< 

bagi siswa sellingga siswa dapot mcmahami dan mengingat materi yang 

diajarltan salah satunya mcodcsain media animasi kompuler, dan disaranlcan 

agar para guru dapot menguasai peoggunaau proatam·po<gram komputcr 

minimal dapot mCIIliOperasikan komputer dengan bailt. 

5. Kepeda pibak scltolah, mbarapltan untuk lebib m<mpedlatikan peoyediaan 

r.,.ilitas pembelajaran yang dapot membatu guru dalam menjalanlcan tugliSIIy.a 

dengan baik, dan disaranlcan agar sekolah memililti minimal I unit komputer 

atau laptop dan in focus 1111\uk mgunalw> sebagai media pembelajaran. 


